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ABSTRAK 
Kinerja karyawan merupakan tingkat keberhasilan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

Lingkungan kerja mengacu pada suasana organisasi tempat karyawan melakukan pekerjaannya. Stress 

merupakan suatu kondisi keadaan seseorang mengalami ketegangan karena adanya kondisi yang 

mempengaruhinya, kondisi tersebut dapat diperoleh dari dalam diri seseorang maupun lingkungan 

diluar diri seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Stres Kerja Memediasi Pengaruh 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Como Shambhala Estate. Penelitian ini dilakukan 

di Como Shambhala Estate. Responden yang digunakan sejumlah 31 orang yang terdiri dari karyawan 

departemen front office dan houskeeping dengan metode sampel jenuh. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan teknik wawancara, penyebaran kuisioner melalui google forms dan observasi. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu analisis jalur (path analysis) dan uji sobel. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Lingkungan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap stres kerja. Stres kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Stres kerja secara signifikan memediasi 

hubungan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.  

Kata kunci: Stres Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan. 

 

ABSTRACT 
Employee performance is the level of success of the employee in completing his job. Work environment 

refers to the organizational atmosphere in which employees do their jobs. Stress is a condition where 

a person experiences tension because of the conditions that affect it, this condition can be obtained 

from within a person or from an environment outside a person. This study aims to determine the Role 

of Job Stress in Mediating the Effect of Work Environment on Employee Performance at Como 

Shambhala Estate. This research was conducted at Como Shambhala Estate. Respondents used a 

number of 31 people consisting of front office and houskeeping department employees with a saturated 

sample method. Data collection was carried out using interview techniques, distributing questionnaires 

through google forms and observation. The data analysis techniques used in the study were path 

analysis and sobel test. The results of this study indicate that the work environment has a positive and 

significant effect on employee performance. The work environment has a negative and significant effect 

on work stress. Job stress has a negative and significant effect on employee performance. Job stress 

significantly mediates the relationship between work environment and employee performance. 
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PENDAHULUAN 

Pentingnya pengelolaan terhadap sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas 

dan kompeten merupakan salah satu faktor penentu berhasil atau tidaknya suatu 

perusahaan dalam mencapai tujuannya. Dalam hal ini peranan kinerja karyawan sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan suatu perusahaan. Priarso et al. (2019) menjelaskan 

bahwa kinerja karyawan adalah hasil yang ingin dicapai karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaan yang diberikan kepadanya berdasarkan keterampilan dan 

pengalaman yang ia miliki. Kinerja karyawan merupakan tingkat keberhasilan pegawai 

dalam menyelesaikan pekerjaannya. Kinerja merupakan perwujudan dari kemampuan 

dalam bentuk karya nyata, dan hasil karya yang dicapai karyawan dalam mengemban 

tugas dan pekerjaan yang berasal dari perusahaan (Priansa, 2017:56). Namun faktanya 

perusahaan tentu memiliki keterbatasan dalam melaksanakan tugas yang diembannya, 

dimana tidak semua karyawan memiliki kinerja yang baik sehingga harus ada upaya 

perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang dilakukan oleh Priarso et al. (2019), 

Pawirosumarto et al. (2017), Fatihudin & Firmansyah, (2018), Ressa, (2017), Siagian 

et al. (2018), Jayaweera, (2015) ditemukan bahwa lingkungan kerja pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Fatihudin & Firmansyah, (2018) menyatakan lingkungan kerja adalah segala 

sesuatu yang ada di sekitar pekerja yang dapat mempengaruhi dalam pekerjaan 

termasuk pengaturan pencahayaan, kontrol kebisingan, pengaturan kebersihan tempat 

kerja dan pengaturan keamanan tempat kerja. Lingkungan kerja mengacu pada suasana 

organisasi tempat karyawan melakukan pekerjaannya (Hanaysha, 2017). Sehingga 

perusahaan sebisa mungkin membuat para karyawan dapat melaksanakan 

pekerjaannya dengan keadaan yang tenang dan nyaman, tanpa ada ketegangan dan 

kecemasan yang dirasakan. Kondisi ini bukan menyangkut keadaan fisik, melainkan 

berhubungan dengan suasana psikologis ditempat kerja. Suasana lingkungan kerja 

yang menyenangkan akan membuat karyawan bekerja secara optimal.  

Salah satu faktor pendukung pelaksanaan fungsi manajemen adalah sebuah 

organisasi, keberadaan dan kelancaran aktivitas pegawai dalam suatu organisasi 

tersebut. Pada struktur organisasi penempatan tugas ditempatkan mulai dari yang 

paling atas sampai pada penempatan tugas paling bawah. Setiap penempatan tugas 

yang berbeda terdapat juga lingkungan kerja yang berbeda pada organisasi atau 

perusahaan sehingga meminimalisir tingkat stres kerja pada karyawan karena stres 

kerja mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap kinerja karyawan. Lingkungan 

kerja mengacu pada suasana organisasi tempat karyawan melakukan pekerjaannya 

(Indriani et al. 2016). Berdasarkan penelitian dari Suswati, (2020) menunjukkan 

bahwa stres kerja memiliki pengaruh negatif signifikan pada kinerja karyawan. Akan 

tetapi Penelitian Khuong & Yen, (2016) menyatakan bahwa stres kerja memediasi 

pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

COMO Shambhala Estate di Bali adalah resort mewah berbintang lima dengan 

peristirahatan kesehatan yang terletak hanya beberapa mil dari kota seniman Ubud. The 

Estate menempati lokasi yang subur di sebelah Sungai Ayung, di Banjar Begawan, 
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Desa Melinggih Kelod, Payangan, Kabupaten Gianyar Bali, 80571. Penelitian ini 

dilakukan pada Departemen Front Office dan Housekeeping yang merupakan 

departemen yang paling sering berhubungan dengan konsumen secara langsung. 

Disamping itu konsumen mengeluh tentang kinerja dilihat dari pelayanan yang 

diberikan. Jumlah karyawan Como Shambhala Estate sebanyak 171 yang dapat 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. 

Data Karyawan per Department pada Como Shambhala Estate Tahun 2020 
No Department Jumlah Karyawan 

1 Activity (Guide Olahraga) 7 

2 Administration & General 2 

3 COMO Shambhala (Spa) 23 

4 Employee Restaurant 2 

5 Engineering 17 

6 F&B Service 17 

7 Finance 4 

8 Front Office 9 

9 Housekeeping 22 

10 Human Resources 3 

11 Information & Technology 1 

12 Kitchen 18 

13 Kitchen-Stewarding 9 

14 Landscape (Gardener) 13 

15 Laundry 2 

16 Personal Assistant 12 

17 Rooms Division 1 

18 Security 19 

Sumber: Como Shambhala Estate, 2020 

Como Shambhala Estate selalu berusaha menjaga kualitas kinerja karyawan agar 

sesuai target yang telah ditentukan. Kualitas karyawan sendiri merupakan salah satu 

indikator kinerja (Cahyono, 2014). Berdasarkan hasil wawancara dengan manager 

HRD dan observasi review tamu di website resmi Como Shambhala Estate terdapat 

indikasi masalah kualitas karyawan dari segi pelayanan ke konsumen. Jika 

dibandingkan dengan harga yang dibayar, terdapat beberapa konsumen yang kecewa 

terhadap pelayanan yang diberikan. Adapun beberapa contoh keluhan konsumen 

mengenai pelayanan di Como Shambhala Estate seperti kamar dan fasilitas di 

dalamnya yang kurang bersih, kurang responsif dalam menanggapi komplain tamu 

secara langsung, serta adanya keluhan terkait kurangnya informasi fasilitas kamar 

seperti tamu tidak mengetahui jika harus memesan kamar dengan fasilitas kamar mandi 

di dalam. Como Shambhala Estate memiliki tipe kamar. Berdasarkan fenomena diatas 

maka perlu dilakukan penelitian tentang peran stres kerja memediasi lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada Como Shambhala Estate.  

Hasil wawancara dengan manager HRD Como Shambhala estate 
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mengindikasikan bahwa ada masalah stress kerja karyawan akibat lingkungan kerja, 

seperti adanya senioritas terhadap karyawan yang baru atau magang, serta adanya 

ketidakharmonisan antar sesama karyawan ataupun dengan atasan. Konflik yang sering 

terjadi seperti karyawan housekeeping yang stress karena tidak mampu membersihkan 

kamar sesuai dengan jam pesanan tamu yang telah d informasikan oleh karyawan front 

office akibat kondisi kamar yang memerlukan waktu lebih untuk dibersihkan. 

Berdasarkan pernyataan tersebut maka diketahui bahwa adanya masalah hubungan 

kerja karyawan, dimana hubungan kerja karyawan adalah salah satu indikator 

lingkungan kerja (Sedarmayanti, 2011:46). 

Priarso et al. (2019), menjelaskan bahwa Kinerja Karyawan adalah hasil yang 

ingin dicapai karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan kepadanya 

berdasarkan keterampilan dan pengalaman yang ia miliki. Selain itu, Kinerja Karyawan 

adalah hasil kerja kualitatif dan kuantitatif yang dilakukan oleh karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Ini mengacu pada bagaimana karyawan mencoba melakukan dan menyelesaikan 

pekerjaan yang diberikan dengan baik. Kinerja karyawan adalah tingkat keberhasilan 

karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya (Rachmaliya & Efendy, 

2017). 

 Martadiani et al. (2019), Kinerja pegawai (work performance) merupakan hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Sedangkan menurut Iresa et al. (2015) Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Penilaian kinerja dilakukan untuk 

membantu karyawan dalam mencapai kinerja yang diharapkan agar efektif dan efisien. 

Priarso et al. (2019) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar 

karyawan dan dapat mempengaruhi karyawan dalam melaksanakan tugas dan 

pekerjaannya setiap hari. Selain itu lingkungan kerja adalah lingkungan yang ada di 

sekitar pekerja atau semua yang menginginkan seseorang yang dapat mempengaruhi 

pekerjaan itu sendiri dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan. Banyak faktor 

yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam pekerjaan di lingkungan kerja. Untuk 

mengimplementasikan pekerjaan secara efektif dan efisien membutuhkan lingkungan 

kerja yang mampu mendukung hal-hal yang dilaksanakan agar berfungsi dengan baik. 

Bentuk fisik dari lingkungan kerja adalah ruang, tata letak fisik, kebisingan, peralatan, 

bahan, dan hubungan rekan kerja Pawirosumarto et al. (2017). Lingkungan Kerja 

adalah tempat di mana karyawan melakukan aktivitas mereka, di mana itu dapat 

membawa efek positif dan negatif bagi karyawan untuk mencapai hasil mereka.  

Lingkungan kerja yang menarik dan mendukung sangat penting untuk kepuasan kerja. 
Lingkungan kerja yang berkualitas sangat penting untuk menjaga para pekerja dalam 

berbagai tugas mereka dan bekerja secara efektif (Agbozo et al. 2017).  

Secara garis besar, lingkungan kerja terbagi menjadi dua Sedarmayanti, 

(2011:38) adalah sebagai berikut. Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan 

berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi 
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karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja fisik jugaa 

dapat dibagi menjadi dua yaitu, Lingkungan yang langsung berhubungan dengan 

karyawan (seperti: pusat kerja, kursi, meja dan sebagainya). Lingkungan perantara atau 

lingkungan umum dapat juga disebut lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi 

manusia, misalnya penerangan, temperature, kelembaban, sirkulasi udara, 

pencahayaan, kebisingan, getaran mekanisme. Lingkungan kerja non fisik adalah 

semua keadaan yang terjadi berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan 

atasan maupun sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan bawahan. 

Sengkey et al. (2018) Stress merupakan suatu kondisi keadaan seseorang 

mengalami ketegangan karena adanya kondisi yang mempengaruhinya, kondisi 

tersebut dapat diperoleh dari dalam diri seseorang maupun lingkungan diluar diri 

seseorang. Stress dapat menimbulkan dampak yang negatif terhadap keadaan 

psikologis dan biologis bagi karyawan. Disisi lain stres kerja dapat dipengaruhi oleh 

masalah dalam perusahaan. Stress juga dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang 

menekan keadaan psikis seseorang dalam mencapai suatu kesempatan dimana untuk 

mencapai kesempatan tersebut terdapat batasan atau penghalang. Berbagai tekanan 

stres bersifat relatif bagi seseorang akan tergantung pada kemampuan orang tersebut 

dalam menghadapi stres kerja. Iresa et al. (2015) Dikatakan bahwa stres kerja pada level 

tinggi dapat menyebabkan kinerja menurun secara signifikan. 

Faktor-faktor yang menyebabkan stress kerja (Hasibuan, 2014:204) antara lain 

sebagai berikut. Beban kerja yang sulit dan berlebihan, Tekanan dan sikap pemimpin 

yang kurang adil dan wajar, Waktu dan peralatan kerja yang kurang memadai, Konflik 

antara pribadi dengan pimpinan atau kelompok kerja, Balas jasa yang terlalu rendah, 

Masalah-masalah keluarga seperti anak, istri, mertua, dan lain-lain. 

 Fatihudin & Firmansyah, (2018) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 

ada di sekitar pekerja yang dapat mempengaruhi dalam pekerjaan termasuk pengaturan 

pencahayaan, kontrol kebisingan, pengaturan kebersihan tempat kerja dan pengaturan 

keamanan tempat kerja. Pawirosumarto et al. (2017) Lingkungan kerja adalah tempat 

di mana karyawan melakukan aktivitas mereka, di mana itu dapat membawa efek 

positif dan negatif bagi karyawan untuk mencapai hasil mereka. 

Priarso et al. (2019) menjelaskan bahwa Lingkungan Kerja yang memiliki 

suasana yang kondusif dan nyaman membuat semua karyawan dapat berkomunikasi 

dengan baik di antara mereka sendiri dan dapat bekerja bersama. Situasi seperti ini 

membuat karyawan merasa puas dengan apa yang mereka lakukan dan memiliki 

dampak yang baik dalam hal Kinerja Karyawan. Pawirosumarto et al. (2017) 

Lingkungan kerja adalah tempat di mana karyawan melakukan aktivitas mereka, di 

mana itu dapat membawa efek positif dan negatif bagi karyawan untuk mencapai hasil 

mereka, maka dapat dinyatakan bahwa adanya korelasi positif dan signifikan antara 

lingkungan kerja dengan kinerja karyawan.  

Hasil penelitian Fatihudin & Firmansyah, (2018) menunjukkan adanya pengaruh 

yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap variabel kinerja karyawan. 
Lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja, ini berarti semakin 

baik lingkungan kerja yang ada di perusahaan berdampak pada semakin tinggi kinerja 
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perusahaan tersebut (Ressa, 2017). Dari penelitian Siagian et al. (2018) penelitian yang 

dilakukan menunjukkan bahwa peningkatan nilai lingkungan kerja yang lebih baik 

akan cendrung meningkatkan nilai kinerja karyawan menjadi lebih baik. Namun 

terdapat beberapa permasalahan yang terdapat pada kondisi lingkungan kerja yang 

kurang mendukung dalam meningkatkan kinerja karyawan. Permasalahhan tersebut 

adalah kondisi lingkungan kerja nonfisik berupa keharmonisan hubungan kerja. 

Keharmonisan hubungan kerja dalam suatu perusahaan sangat diperlukan demi 

tercapainya kinerja yang lebih baik. Karena keharmonisan hubungan kerja akan 

mendukung dan meningkatkan kerjasama dan komunikasi yang lebih baik pada suatu 

perusahaan sehingga pencapaian kinerja yang lebih baik dapat diperoleh. Penelitian 

dari Jayaweera, (2015) menyatakan adanya pengaruh positif dan signifikan dari 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.  

H1: Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. 

Kristanti, (2017)meneliti tentang pengaruh lingkungan kerja fisik dan lingkungan 

kerja non-fisik terhadap stres hasilnya menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik 

berpengaruh negatif signifikan terhadap stres kerja dan begitu pula dengan lingkungan 

kerja non-fisik yang berpengaruh negatif signifikan terhadap stres kerja.  

Penelitian Susiarty et al. (2019) dan Yosiana et al. (2020) menyatakan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh negatif terhadap stres kerja. Temuan ini juga diperkuat 

oleh penelitian Rizky & Afrianty, (2018) yang menyatakan bahwa secara parsial 

lingkungan kerja berpengaruh negatif terhadap stres kerja. Hasil dari Rizki et al. (2016) 

penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa lingkungan kerja secara simultan 

berpengaruh terhadap stres kerja. Kakada & Deshpande, (2018) menyatakan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap stres kerja.   

H2: Lingkungan Kerja berpengaruh negatif terhadap Stres Kerja. 

Hasil penelitian dari Suswati, (2020) menunjukkan bahwa stres kerja memiliki 

pengaruh negatif signifikan pada kinerja karyawan. Lubis, (2019) stres kerja memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mutasi kerja berdampak negatif pada stres kerja, serta stres kerja memengaruhi kinerja 

secara negative (Yunita & Saputra, 2019). Hasil penelitian Cristine, (2016) Stres kerja 

berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan, dimana semakin tinggi tingkat stres 

kerja maka kinerja karyawan mengalami penurunan. Stres kerja berpengaruh negatif 

terhadap kinerja karyawan (Dewi et al. 2018). Menurut Zeb et al. (2015) menyatakan 

bahwa stres kerja berpengaruh negative terhadap kinerja karyawan.  

H3: Stres Kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. 

Musyaddat et al. (2017) menyatakan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh 

negatif signifikan terhadap stres kerja. Stres di tempat kerja dapat menjadi masalah 

serius bagi organisasi maupun karyawan. Salah satu dampak nyata dari stres kerja 

adalah menciptakan ketidakseimbangan antara kemampuan individu, kebutuhan, dan 

harapan serta apa yang organisasi minta untuk dilakukan individu (Alkubaisi, 2015). 

Dari hal tersebut dapat di indikasi bahwa adanya peran stres kerja sebagai variabel 

mediasi pada pengaruh lingkungan terhadap kinerja karyawan. Hasil tersebut didukung 
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oleh penelitian Khuong & Yen, (2016) menyatakan bahwa stres kerja memediasi 

pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.  

H4: Stres kerja memediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Kerangka konseptual dalam penelitan ini bertujuan untuk mengetahui peran stres 

kerja memediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan 

penelitian dari Priarso et al. (2019), Pawirosumarto et al. (2017), Fatihudin & 

Firmansyah, (2018), Ressa, (2017), Siagian et al. (2018), Jayaweera, (2015) yang 

menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.  

Kristanti, (2017), Jayaweera (2015), Rizki et al. (2016), Kakada & Deshpande, 

(2018), Susiarty et al. (2019), Rizky & Afrianty, (2018), Yosiana et al. (2020) 

menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh negatif terhadap stres kerja. Dalam 

penelitian Suswati, (2020), Lubis, (2019), Yunita & Saputra, (2019), Cristine, (2016), 

(Dewi et al. 2018), Zeb et al. (2015) menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh negatif 

terhadap kinerja karyawan. Penelitian dari Musyaddat et al. (2017), Alkubaisi, (2015), 

Khuong & Yen, (2016) menunjukkan bahwa stres kerja memediasi pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
Sumber: 

H1: Priarso et al. (2019),  Pawirosumarto et al. (2017), Fatihudin & Firmansyah, (2018), Ressa, (2017), 

Siagian et al. (2018), Jayaweera, (2015)  

H2: Kristanti, (2017), Jayaweera, (2015), Rizki et al. (2016), Kakada & Deshpande, (2018), Susiarty et 

al. (2019), Rizky & Afrianty, (2018), Yosiana et al. (2020) 

H3: Suswati, (2020), Lubis, (2019), Yunita & Saputra, (2019), Cristine, (2016), (Dewi et al. 2018), Zeb 

et al. (2015) 

H4: Musyaddat et al. (2017), Alkubaisi, (2015), Khuong & Yen, (2016)  

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini digolongkan pada 

penelitian asosiatif karena bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari beberapa 

variabel eksogen terhadap satu variabel endogen. Metode ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel Kinerja Karyawan (Y) sebagai variabel endogen, 

Lingkungan Kerja (X) sebagai variabel eksogen, serta Stres Kerja (M) sebagai variabel 

mediasi. Lokasi penelitian ini dilakukan di Como Shambhala Estate berlokasi di Banjar 

Begawan, Desa Melinggih Kelod, Payangan, Kaputaen Gianyar Bali, 80571. 

Perusahaan ini dipilih karena ingin melihat peran stres kerja dan kinerja karyawan pada 

Stres Kerja 

(M) (Y1) 

Kinerja 

Karyawan (𝑌2) 
 

H3 (-) 

H4 

H2 (-) 

H1 (+) 

Lingkungan 

Kerja (𝑋1)  
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karyawan Como Shambhala Estate. Objek pada penelitian ini adalah stress kerja, 

lingkungan kerja, kinerja karyawan pada Como Shambhala Estate. Variabel endogen 

merupakan variabel yang dipengaruhi terhadap variabel oleh variabel eksogen. 

Variabel endogen dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan (Y). Variabel eksogen 

merupakan variabel yang dianggap memiliki pengaruh terhadap variabel lain, tetapi 

tidak dipengaruhi oleh variabel lain. Dalam penelitian ini adalah lingkungan kerja (X). 

Variabel mediasi merupakan variabel yang berperan sebagai perantara hubungan antara 

satu variabel dengan variabel lainnya. Dalam penelitian ini adalah stres kerja (M). 

Tabel 2. 

Ringkasan Indikator masing – masing variable 
Variabel Indikator Sumber 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Pencapaian jumlah pekerjaan sesuai target (Cahyono, 2014) 

Pengerjaan tugas dan pekerjaan dengan cermat dan teliti 

Pengerjaan rapi dan mudah dipertanggung jawabkan 

Tingkat ketidaksalahan dalam bekerja 

Optimalisasi jam kerja 

Pengerjaan tugas sesuai dengan kualitas yang ditargetkan 

Ketepatan waktu kerja 

Lingkungan 

Kerja (X) 

Penerangan (Sedarmayanti, 

2011:46) Suhu udara 

Suara bising 

Penggunaan warna 

Ruang gerak yang diperlukan 

Keamanan kerja 

Hubungan antar karyawan 

Stres Kerja (M) Merasa takut apabila ada perubahan sistem yang baru di 

perusahaan 

(Dewi & Wibawa, 

2016)  

Merasa tidak senang apabila terjadi konflik antar kelompok 

di perusahaan 

Merasa tidak senang apabila kinerja karyawan tidak sesuai 

dengan pekerjaan di dalam perusahaan yang tidak memadai 

Merasa bingung ketika memiliki dua peran pekerjaan yang 

berbeda dalam bekerja 

Merasa jenuh apabila kualitas supervise jelek 

Merasa emosi apabila mendapatkan beban kerja yang 

berlebihan 

Merasa tergesa-gesa ketika ada desakan waktu untuk 

menyelesaikan tugas 

Merasa menyerah apabila frustasi karena pekerjaan yang 

dikerjakan tidak sesuai dengan harapan 

Sumber: Data Penelitian, 2021 

Definisi operasional variabel adalah definisi yang dibuat spesifik sesuai criteria 

pengujian. Kinerja Karyawan adalah hasil yang ingin dicapai karyawan di Como 

Shambhala Estate dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan kepadanya 

berdasarkan keterampilan dan pengalaman yang ia miliki. Lingkungan Kerja adalah 

segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan dan dapat mempengaruhi karyawan di 

Como Shambhala Estate dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya setiap hari. Stres 
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merupakan suatu kondisi keadaan seseorang mengalami ketegangan karena adanya 

kondisi yang mempengaruhi karyawan di Como Shambhala Estate, kondisi tersebut 

dapat diperoleh dari dalam diri seseorang maupun lingkungan diluar diri seseorang. 

Indikator masing – masing variable di ringkas dalam Tabel 2. 

Variabel mediasi merupakan variabel yang berperan sebagai perantara hubungan 

antara satu variabel dengan variabel lainnya. Dalam penelitian ini adalah stres kerja 

(M). Data kuantitatif dalam penelitian ini merupakan jumlah karyawan serta hasil dari 

tabulasi dari jumlah skor jawaban kuisioner yang telah dikuantitatifkan dengan 

pembobotan jawaban responden yang terdiri dari data mengenai stres kerja, lingkungan 

kerja dan kinerja karyawan. 

Sumber primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer secara khusus 

dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data primer dapat 

berupa opini subyek (orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap 

suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian (Supomo & Indriantoro, 

2012:146). Sumber primer dari penelitian ini diperoleh dari wawancara dan kuisioner 

yang disebarkan kepada responden. 

Sumber sekunder merupakan somber data penelitian yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). 

Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun 

dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan 

(Supomo & Indriantoro, 2012:147). Sumber sekunder dari penelitian ini adalah data 

mengenai gambaran umum perusahaan. 

Instrumen penelitian dalam penelitian ini berupa kuisioner yang disebarkan 

langsung kepada responden, terdiri dari pertanyaan tertutup serta pertanyaan terbuka. 

Pertanyaan tertutup terdiri atas sejumlah pertanyaan yang meminta pendapat responden 

tentang penilaiannya terhadap sejumlah indicator dan setiap variabel. Pertanyaan 

terbuka pada kuisioner ini diukur menggunakan skala Likert. Skala Likert merupakan 

metode yang mengukur sikap dengan menyatakan setuju atau ketidaksetujuannya 

terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu 5 poin. 

Sebelum digunakan, instrument terlebih dahulu diuji untuk mengetahui validitas 

dan reliabilitas nya. Validitas adalah suatu skala pengukuran disebut valid bila 

melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang harusnya diukur 

(Rahyuda, 2016:205). Uji validitas dilakukan dengan cara menghitung korelasi skor 

masing-masing pertanyaan pada kuisioner. Jika koefisien korelasi positif dan lebih 

besar dari 0,30 maka indicator dapat dikatakan valid. Reliabilitas adalah menunjukkan 

sejauh mana suatu alat pengukuran dapat dipercaya atau dapat diandalkan (Rahyuda, 

2016:210). Uji reabilitas mampu menunjukkan sejauh mana instrumen dapat dipercaya 

dan diharapkan. Nilai suatu instrumen dapat dikatakan reliable bila nilai Alpha 

Cronboach ≥ 0,6. 

 Populasi adalah keseluruhan element yang akan dijadikan wilayah generalisasi. 

Elemen populasi adalah keseluruhan subyek yang akan diukur, yang merupakan unit 

yang diteliti (Sugiyono, 2017:136). Populasi dalam penelitian adalah seluruh karyawan 
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Como Shambhala Estate pada Departemen Front Office dan Housekeeping ini 

berjumlah 31 karyawan.  

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

(Sugiyono, 2017:137). Sampel yang digunakan haruslah merepresentasikan populasi. 

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode sampel jenuh berarti 

semua populasi didaftarkan menjadi sampel. Dengan demikian, maka yang menjadi 

sampel adalah semua karyawan di Como Shambhala Estate pada Departemen Front 

Office dan Housekeeping yang berjumlah 31 karyawan. Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga, yaitu observasi, wawancara dan 

kuisioner. Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengadakan pengamatan langsung ke lokasi penelitian. Observasi dalam 

penelitian ini meninjau review konsumen dari website resmi Como Shambhala Estate. 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dalam metode survey yang 

menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian (Supomo & 

Indriantoro, 2012:152). Metode wawancara dilakukan dengan cara mengadakan tanya 

jawab secara langsung dengan HRD (Human Resources Development) pada Hotel 

Como Shambhala Estate untuk mengetahui hasil dari kinerja karyawan. Kuisioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara member seperangkat 

pertanyaan pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya 

(Sugiyono, 2017:225). Kuisioner yang lakukan dengan tujuan memperoleh data 

mengenai bagaimana peran stres kerja memediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada Como Shambhala Estate. 

Teknik Analisis Data dalam penelitian ini yaitu Analisis deskriptif dan analisis 

jalur (path analysis) dan uji sobel.  Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara memberikan gambaran atau deskripsi terhadap 

suatu data yang dilihat dari nilai rata – rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum 

dan nilai minimum. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk menganalisa data agar 

sampel yang digunakan tidak memberikan gambaran kesimpulan yang digenereralisasi.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur 

(path analysis). (Riduwan & Heryanto, 2011:2), teknik analisis jalur ini dapat 

didefinisikan sebagai perluasan dari analisis linier berganda dalam memperkirakan 

hubungan kausalitas antara yang telah ditetapkan berdasarkan teori. Analisis jalur 

digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar variabel dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung variabel oksogen terhadap 

variabel endogen. Dasar perhitungan koefisien jalur adalah dasar perhitungan koefisian 

jalur adalah analisis korelasi dan regresi dan dalam perhitungannya menggunakan 

software dengan program SPSS for windows. Adapun langkah-langkah dalam menguji 

hipotesis penelitian yang telah disusun dengan menggunakan path analysis menurut 

(Riduwan & Heryanto, 2011:152). Langkah pertama analisis jalur adalah merumuskan 

hipotesis dan model persamaan berdasarkan teori yang ada. Variabel lingkungan kerja 

(X), berpengaruh positif terhadap variabel kinerja karyawan (Y). Variabel lingkungan 

kerja (X), berpengaruh negatif terhadap variabel stres kerja (M). Variabel stres kerja 

(M), berpengaruh negatif terhadap variabel kinerja karyawan (Y). Variabel lingkungan 
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kerja (X), berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) melalui stres kerja (M). 

Persamaan Sub-Struktual 1 𝑌1= 𝛽1X + 𝑒1……………………………………………(1) 

Persamaan Sub-Struktur 2 Y = 𝛽2X + 𝛽3M + 𝑒2……………………..……………....(2) 

Keterangan: 

X  : Lingkungan kerja 

Y  : Kinerja karyawan  

M   : Stres kerja 

𝛽1,𝛽2,𝛽3  : Koefisien regresi variabel 

e   : error 

Y= (𝛽2X )+ (𝛽1X ) x (𝛽3M) + 𝜀1……………………………………………………..(3) 

Keterangan: 

X   : Lingkungan kerja 

Y  : Kinerja karyawan 

M   : Stres kerja 

𝛽2,𝛽1, 𝛽3  : Koefisien garis regresi 

𝜀1 (𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟1)   : anak panah 𝜀1 yang menunjukkan jumlah varian stres kerja yang tidak 

dijelaskan oleh lingkungan kerja. 

𝜀1 (𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟2)  : anak panah 𝜀2 yang menunjukkan jumlah varian kinerja karyawan 

yang tidak dijelaskan oleh stres kerja.                                    

Berdasarkan pemaparan mengenai persamaan struktual, maka diagram koefisien 

jalur dari penelitian ini sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Diagram Koefisien Jalur 

Keterangan:  

X  : lingkungan kerja  

M  : stres kerja 

Y  : kinerja karyawan 

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3  : koefisien regresi variabel 

𝜀1 (𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟1)  : menunjukkan jumlah varian stres kerja yang tidak dijelaskan 

oleh lingkungan kerja. 

𝜀2 (𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟2) : menunjukkan jumlah kinerja karyawanyang tidak dijelaskan 

lingkungan kerja. 

Pengujian hipotesis mediasi ini dapat dilakukan dengan prosedur yang 

Stres Kerja 

(M) (Y1) 

Lingkungan 

Kerja (𝑋1)  

 

Kinerja 

Karyawan (𝑌2) 
 

𝑒1 

𝛽1 

𝛽3 

𝛽2 𝑒2 
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dikembangkan oleh Sobel (1982) dan dikena, dengan Uji Sobel (Sobel Test). Uji sobel 

digunakan dengan menguji kekuatan pengaruh tidak langsung variabel lingkungan 

kerja (X) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) melalui variabel stres kerja (M). 

Pengaruh tidak langsung variabel lingkungan kerja (X) terhadap variabel kinerja 

karyawan (Y) melalui variabel stres kerja (M) dihitung dengan cara mengalikan 

koefisien jalur X terhadap M (a) dengan koefisien jalur M terhadap Y (b) atau ab. 

Standar error koefisien a dan b ditulis dengan 𝑆𝑎 dan 𝑆𝑏 besarnya standar error tidak 

langsung (indirect effect) 𝑆𝑎𝑏.Untuk pengambilan keputusan dalan pengujian hipotesis, 

maka model hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

𝐻0 : stres kerja tidak mampu memediasi lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

𝐻1: stres kerja mampu memediasi lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Pada taraf nyata alpha 0,05 kriteria, pengujian yang digunakan adalah sebagai 

berikut. 

z hitung ≤ 1,96 maka 𝐻0 diterima yang berarti M bukan variabel mediasi  

z hitung > 1,96 maka 𝐻0 ditolak yang berarti M merupakan variabel mediasi 

standar error tidak langsung (indirect effect) 𝑆𝑎𝑏 dihitung dengan rumus berikut 

ini. 

𝑆𝑎𝑏 = √𝑏2𝑆2
a + 𝑎2𝑠2

b ………………………………………………...…...….(4) 

Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung maka nilai z dari koefisien 

ab dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

z = 
𝑎𝑏

𝑆𝑎𝑏
……………………………………………………………………………......(5) 

Keterangan: 

𝑠𝑎𝑏 : besarnya standar error tidak langsung  

𝑠𝑎   : standar error koefisien a 

𝑠𝑏   : standar error koefisien b 

a     : koefisien jalur X terhadap M 

b     : koefisien jalur M terhadap Y 

ab   : hasil kali koefisien jalur X terhadap koefisien jalur M (a) dengan jalur M 

terhadap Y (b) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bulan Desember 2005, COMO Group membuka tempat peristirahatan 

kesehatan perumahan pertamanya, COMO Shambhala Estate di Bali, Indonesia. The 

Estate adalah unggulan untuk COMO Shambhala, perusahaan kesehatan holistik 

pemenang penghargaan yang dimiliki oleh Christina Ong, yang mengoperasikan 

COMO Shambhala Retreats kelas dunia di resornya, termasuk COMO Parrot Cay di 

Turks dan Caicos, COMO Uma Paro dan COMO Uma Punakha di Bhutan, COMO 

Uma Ubud di Bali, COMO Point Yamu di Phuket dan COMO Cocoa Island dan 

COMO Maalifushi di Maladewa. COMO Shambhala Urban Escapes dapat ditemukan 

di COMO Metropolitan London, COMO Metropolitan Miami dan COMO 

Metropolitan Bangkok, COMO The Treasury di Perth, dan sebagai Urban Escape yang 
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berdiri sendiri di Singapura. 

Como Shambhala Estate adalah lokasi seluas 9,3 hektar di tepi sungai yang 

tertutup hutan, dua puluh menit berkendara dari kota pedalaman Ubud. Pada tahun 

2004, COMO Group mengambil alih manajemen dan kepemilikan mayoritas, dan sejak 

itu telah mengubah properti dengan tujuan yang benar-benar diubah dan didukung oleh 

fasilitas kesehatan yang substansial dan akomodasi yang diperpanjang, memungkinkan 

Estate menjadi perumahan layanan penuh pertama di dunia.   

Akomodasi di Estate termasuk yang paling luas dari jenisnya, dibangun di atas 

hutan terbuka dan di atas Sungai Ayung. Interior dari fasilitas kesehatan dan akomodasi 

COMO Shambhala Estate termasuk empat Villa pribadi dengan dua dan tiga kamar 

tidur, tiga Villa kolam renang t dua kamar tidur, dan Villa kolam renang dengan dua 

kamar tidur (masing-masing dengan area lounge dan kolam renang pribadi) yang dibuat 

oleh Koichiro Ikebuchi. Pendekatan Ikebuchi yang tidak rumit dan ringkas untuk 

desain memungkinkan para tamu untuk terlibat dengan tujuan COMO Shambhala 

Estate yang lebih besar yaitu untuk menjernihkan pikiran dari semua kecuali pikiran 

tentang kesehatan fisik, mental dan spiritual yang lebih baik. Fasilitas yang meliputi 

Ojas (area perawatan utama), Shikara (tempat konsultan dan COMO Shambhala Estate 

Activity Center berada), dan Kedara (taman air yang terletak di dekat Sungai Ayung, 

dengan empat paviliun perawatan tambahan dengan area istirahat, pemandian dan 

pancuran) mengambil air dari The Source, mata air alami Estate. Secara total, ada tiga 

belas area perawatan (termasuk tujuh untuk pasangan), kolam hidroterapi luar ruangan, 

kolam renang, ruang yoga, studio pilates, ruang uap dan sauna pria / wanita yang 

terpisah, gym dalam ruangan lengkap dengan pemandangan dramatis, dan gym hutan 

luar ruangan dengan dinding panjat dan empat ruang konsultasi. Ada lima hunian 

bertema unik, masing-masing dengan empat atau lima suite, ruang tamu yang lapang, 

dan kolam renang besar, dirancang oleh Cheong Yew Kuan, seorang arsitek dengan 

rasa hormat yang mencolok terhadap lingkungan dan gaya bangunan asli. Estetika 

tersebut menggabungkan pengaruh Asia dan Eropa, perlengkapan dengan spesifikasi 

tinggi, furnitur buatan tangan, artefak Indonesia, dan detail arsitektur yang 

memancarkan semangat kawasan ini. Setiap tempat tinggal bersifat pribadi secara unik, 

dan tidak ada dua yang sama. 

Penelitian ini menggunakan responden sebanyak 31 karyawan Como Shambhala 

Estate pada Departemen Front Office dan Housekeeping. Karakteristik responden 

dilihat dari 4 variabel yaitu jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan dan masa kerja.  

Karakteristik pertama adalah jenis kelamin, persentase responden laki-laki 

sebesar 48,4 persen dan responden perempuan sebesar 51,6 persen. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki. 

Karakteristik kedua yaitu usia, usia dominan responden adalah 18-25 tahun dengan 

persentase 64,5 persen, sedangkan persentase yang terendah adalah 35,5 persen dengan 

rentang umur 26-35 tahun. Karakteristik ketiga yaitu tingkat pendidikan, persentase 

tertinggi pendidikan responden adalah pada jenjang diploma dengan persentase 45,2 

persen, sedangkan yang terendah adalah jenjang S1 persentase 22,6 persen. 

Karakteristik keempat yaitu masa kerja, persentase tertinggi masa kerja responden 
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adalah 4-6 tahun dengan persentase 54,8 persen, sedangkan yang terendah adalah < 1 

tahun dengan persentase sebesar 6,5 persen. Pengujian validitas dilakukan dengan 

menghitung nilai Pearson Product Moment Correlation. Suatu instrumen dikatakan 

valid apabila nilai-nilai Pearson Product Moment Correlation (r) ≥ 0,30. Instrumen 

yang valid memungkinkan mengukur variabel yang terjadi pada penelitian dengan 

benar. Hasil validitas dari masing-masing instrumen dari variabel yang ada di dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

Variabel Indikator Pearson Correlation Keterangan 

Lingkungan kerja 

(X) 

X.1 0,718 Valid 

X.2 0,688 Valid 

X.3 0,688 Valid 

 X.4 0,536 Valid 

 X.5 0,599 Valid 

 X.6 0,347 Valid 

 X.7 0,762 Valid 

Stres kerja 

(M) 

M.1 0,698 Valid 

M.2 0,435 Valid 

M.3 0,570 Valid 

 M.5 0,703 Valid 

 M.6 0,576 Valid 

 M.7 0,728 Valid 

 M.8 0,742 Valid 

Kinerja karyawan 

(Y) 

Y.1 0,732 Valid 

Y.2 0,493 Valid 

Y.3 0,619 Valid 

 Y.4 0,642 Valid 

 Y.5 0,660 Valid 

 Y.6 0,610 Valid 

 Y.7 0,813 Valid 

Sumber: Data primer diolah, 2021 

Hasil uji validitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa pada ketiga variabel 

memperoleh nilai koefisien korelasi (Pearson Correlation) dengan skor total seluruh 

indikator lebih besar dari 0,30. Hal ini membuktikan bahwa butir-butir pernyataan 

dalam instrumen penelitian ini telah memenuhi syarat validitas data.  

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana alat ukur dapat 

dipercaya atau dapat diandalkan. Pengujian reliabilitas dilakukan terhadap instrument 

dengan koefisien cronbach’s alpha. Apabila nilai cronbach’s alpha  0,60, maka 

instrumen yang digunakan reliabel. Hasil uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini 

disajikan pada tabel 4. 

Hasil uji reliabilitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga variabel 

memperoleh Cronbach Alpha yang lebih besar dari 0,60 sehingga pernyataan pada 
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kuesioner dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel serta dapat digunakan untuk 

melakukan penelitian. 

Tabel 4. 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

X (Lingkungan kerja) 0,730 Reliabel 

M (Stres kerja) 0,774 Reliabel 

Y (Kinerja karyawan) 0,776 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah, 2021 

Data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner perlu dideskripsikan untuk 

memberikan suatu interpretasi yang jelas pada data tersebut. Nilai rata-rata yang 

digunakan untuk mendeskripsikan hasil yang diperoleh dengan rentang kriteria sebagai 

berikut 1,00 – 1,79 (sangat rendah), 1,80 – 2,59 (rendah), 2,60 – 3,39 (cukup baik), 

3,40 – 4,19 (baik), dan 4,20 – 5,00 (sangat baik).  

Variabel lingkungan kerja dilambangkan dengan X. Pengukuran dari variabel ini 

menggunakan 7 pernyataan yang diukur sesuai dengan 5 poin Skala Likert. Hasil dari 

tanggapan responden terhadap variabel ini secara rinci ditampilkan pada Tabel 5.  

Tabel 5. 

Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Lingkungan Kerja 

No. Pernyataan Frekuensi Jawaban  

Responden 

Rata- 

rata Kriteria 

1 2 3 4 5    

1 Sistem penerangan ditempat 

kerja saya cukup nyaman 
0 0 1 14 16 4,48 

Sangat 

Baik 

2 Suhu udara ditempat kerja 

saya yang nyaman 
0 0 2 14 15 4,42 

Sangat 

Baik 

3 Tempat kerja saya tidak 

bising 
0 1 3 16 11 4,19 Baik 

4 Pewarnaan ruangan ditempat 

saya baik 
0 0 4 17 10 4,19 Baik 

5 Alat bantu ditempat kerja 

tersedia dengan cukup 
0 0 0 18 13 4,42 

Sangat 

Baik 

6 Kondisi kerja ditempat kerja 

saya nyaman dan tenang 
0 0 1 13 17 4,52 

Sangat 

Baik 

7 Hubungan dengan karyawan 

lain baik 
0 0 1 14 16 4,48 

Sangat 

Baik 

 
Rata-rata Skor Variabel Lingkungan Kerja 4,38 

Sangat 

Baik 

Sumber: Data primer diolah, 2021 

Data pada Tabel 5. menunjukkan bahwa Como Shambhala Estate memiliki 

lingkungan kerja yang sangat baik, terlihat dari rata-rata skor jawaban untuk variabel 

lingkungan kerja sebesar 4,38 yang masuk ke dalam kategori sangat baik.Nilai rata-

rata tertinggi jawaban responden ditunjukkan pada pernyataan “Kondisi kerja ditempat 

kerja saya nyaman dan tenang” dengan 4,52 dan masuk dalam kriteria sangat baik, hal 

ini berarti responden merasa nyaman dan tenang selama bekerja di Como Shambhala 
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Estate. Sedangkan nilai rata-rata terendah jawaban responden ditunjukkan pada 

pernyataan “Tempat kerja saya tidak bising” dengan 4,19 dan termasuk kriteria baik, 

hal ini berarti responden di Como Shambhala Estate merasa tempat kerja sedikit bising 

di Como Shambhala Estate. 

Tabel 6. 

Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Stres Kerja 

No. Pernyataan Frekuensi Jawaban  

Responden 

Rata- 

Rata Kriteria 

1 2 3 4 5 

1 Saya merasa takut apabila 

terjadi perubahan sistem 
9 20 2 0 0 1,77 

Sangat 

Rendah 

2 Saya merasa tidak senang 

apabila terjadi konflik 
4 18 9 0 0 2,16 Rendah 

3 Saya merasa tidak senang 

apabila kinerja tidak sesuai 

dengan pekerjaan 
6 20 5 0 0 1,97 Rendah 

4 Saya merasa bingung ketika 

memiliki dua peran 

pekerjaan yang berbeda 

dalam bekerja 

8 22 1 0 0 1,77 
Sangat 

Rendah 

5 Saya merasa jenuh apabila 

kualitas supervise jelek 
2 19 9 1 0 2,29 Rendah 

6 Emosi saya meningkat 

apabila beban kerja 

berlebihan 

7 18 6 0 0 1,97 Rendah 

7 Saya merasa tergesa-gesa 

apabila ada desakan waktu 

dalam menyelesaikan tugas  

10 18 2 1 0 1,81 

Rendah 

 

 

8 Saya merasa frustasi bila 

pekerjaan saya tidak sesuai 

harapan 

4 24 3 0 0 1,97 

Rendah 

 

 

Rata-rata Skor Variabel Stres Kerja 1,96 Rendah 

Sumber: Data primer diolah, 2021  

Variabel stres kerja dilambangkan dengan M. Pengukuran dari variabel ini 

menggunakan 8 pernyataan yang diukur sesuai dengan 5 poin Skala Likert. Hasil dari 

tanggapan responden terhadap variabel ini secara rinci ditampilkan pada Tabel 6. Tabel 

6.  menunjukkan karyawan Como Shambhala Estate memiliki stres kerja yang rendah, 

terlihat dari rata-rata skor jawaban untuk variabel stres kerja sebesar 1,96 yang masuk 

ke dalam kategori rendah. Nilai rata-rata tertinggi jawaban responden ditunjukkan pada 

pernyataan “Saya merasa jenuh apabila kualitas supervise jelek” dengan 2,29 dan 

masuk dalam kriteria rendah, hal ini berarti responden di Como Shambhala Estate 

merasa jenuh apabila kualitas supervise jelek. Sedangkan nilai terendah jawaban 

responden ditunjukkan pada pernyataan “Saya merasa bingung ketika memiliki dua 

peran pekerjaan yang berbeda dalam bekerja” hal ini berarti responden di Como 

Shambhala Estate mampu bekerja dengan dua peran yang berbeda.  

Variabel kinerja karyawan dilambangkan dengan Y. Pengukuran dari variabel ini 
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menggunakan 7 pernyataan yang diukur sesuai dengan 5 poin Skala Likert. Hasil dari 

tanggapan responden terhadap variabel ini secara rinci ditampilkan pada Tabel 7. 

Tabel 7. 

Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Kinerja Karyawan 
No. Pernyataan Frekuensi Jawaban  

Responden 

Rata- 

Rata Kriteria 

1 2 3 4 5 
 

  

1 Saya mampu mencapai 

menyelesaikan pekerjaan 

sesuai target yang 

ditetapkan 

0 0 2 8 21 4,61 
Sangat 

Baik  

2 Saya mengerjakan tugas 

dengan teliti dan cermat 0 0 0 12 19 4,61 
Sangat 

Baik 

3 Saya mengerjakan 

pekerjaan dengan rapi 

sehingga bisa 

dipertanggung jawabkan 

0 0 0 15 16 4,52 
Sangat 

Baik 

4 Saya dalam bekerja 

berusaha untuk 

meminimalkan tingkat 

kesalahan 

0 0 2 16 13 4,35 
Sangat 

Baik 

5 Saya sangat optimal 

menggunakan jam kerja 0 0 0 19 12 4,39 
Sangat 

Baik 

6 Saya mampu bekerja 

dengan kualitas sesuai 

target yang ditetapkan 
0 1 1 14 15 4,39 

Sangat 

Baik 

7 Saya menyelesaikan 

pekerjaan dengan tepat 

waktu 
0 0 4 11 16 4,39 

Sangat 

Baik 

 
Rata-rata Skor Variabel Kinerja Karyawan 4,46 

Sangat 

Baik 

Sumber: Data primer diolah, 2021 

Tabel 7. menunjukkan karyawan Como Shambhala Estate memiliki kinerja yang 

sangat baik, terlihat dari rata-rata skor jawaban untuk variabel kinerja karyawan 

sebesar 4,46 yang masuk ke dalam kategori sangat baik. Nilai rata-rata tertinggi 

jawaban responden ditunjukkan pada pernyataan “Saya mampu mencapai 

menyelesaikan pekerjaan sesuai target yang ditetapkan” dengan 4,61 dan masuk dalam 

kriteria sangat baik, hal ini berarti responden di Como Shambhala Estate 

menyelesaikan pekerjaan sesuai target yang ditetapkan. Sedangkan nilai terendah 

jawaban responden ditunjukkan pada pernyataan “Saya dalam bekerja berusaha untuk 

meminimalkan tingkat kesalahan” dengan 4,35 hal ini berarti responden di Como 

Shambhala Estate masih melakukan kesalahannya dalam bekerja. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan analisis jalur (path 

analysis) untuk menguji hipotesis pengaruh langsung dan tidak langsung lingkungan 

kerja, stres kerja dan kinerja karyawan. Penyelesaian analisis jalur tersebut dibagi 

menjadi dua model yaitu model pertama pengaruh lingkungan kerja terhadap stres kerja 
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dan model kedua adalah pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

 

Tabel 8. 

Koefisien Jalur I 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 10.811 4.981  2.170 .038 

Lingkungan Kerja -.790 .162 -.672 -4.886 .000 

a. Dependent Variable: Stres Kerja 

b. R square: 0,452 

c. Sig.F: 0,000 

Sumber: Data Diolah, 2021 

Persamaan sub-struktur 1 : 

M = β1X + e1 

M = -0,672 X + 0,740 

Keterangan :  

M : stres kerja 

 X : lingkungan kerja 

e1 : √1 – R2 = √1 - 0,452 = 0,740 

Tabel 9. 

Koefisien Jalur II 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.749 3.677  .748 .461 

Lingkungan 

Kerja 

.475 .149 .456 3.178 .004 

Stres Kerja -.397 .127 -.448 -3.124 .004 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. R square: 0,684 

c. Sig.F: 0,000 

Sumber: Data Diolah, 2021 

Dari hasil perhitungan SPSS didapatkan bahwa hasil uji sig. F sebesar 0,000 

dimana lebih kecil dari nilai signifikan 0,05 (0,000 < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap stres kerja. 

Persamaan sub-struktur 2 : 

Y = β2X + β3M + e2 

Y = 0,456 X + (-0,448) M + 0,562 

Keterangan :  

Y : kinerja karyawan 

M : stres kerja 
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X : lingkungan kerja  

e2 : √1 – R2 = √1 - 0,684 = 0,562 

Berdasarkan pemaparan diatas mengenai persamaan struktural, maka diagram 

koefisien jalur dari penelitian ini sebagai berikut. 

Gambar 3. Diagram Analisis Jalur 
Sumber: Data Diolah, 2021 

Hasil uji sig. F model II sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai signifikan 0,05 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan 

lingkungan kerja dan stres kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 

karyawan 

Besarnya pengaruh lingkungan kerja (X) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 

sebesar 0,456 dengan perbandingan nilai sig.t sebesar 0,004 kurang dari nilai signifikan 

yang digunakan (0,004 < 0,05). Angka ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 45,6 persen, 

sedangkan sisanya sebesar 54,4 persen dipengaruhi oleh faktor lain diluar model. 

Besarnya pengaruh lingkungan kerja (X) terhadap stres kerja (M) adalah sebesar 

-0,672 dengan perbandingan nilai sig.t sebesar 0,000 kurang dari nilai signifikan yang 

digunakan (0,000 < 0,05). Angka ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap stres kerja sebesar 67,2 persen, sedangkan 

sisanya sebesar 32,8 persen dipengaruhi oleh faktor lain diluar model. 

Besarnya pengaruh stres kerja (M) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 

sebesar -0,448 dengan perbandingan nilai sig.t sebesar 0,004 kurang dari nilai 

signifikan yang digunakan (0,004 < 0,05). Angka ini menunjukkan bahwa stres kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 44,8 persen, 

sedangkan sisanya sebesar 55,2 persen dipengaruhi oleh faktor lain diluar model. 

Uji sobel merupakan alat analisis untuk menguji signifikansi dari hubungan tidak 

langsung antara variabel independen dengan variabel dependen yang dimediasi oleh 

variabel mediator. Uji Sobel dirumuskan dengan persamaan berikut dan dapat dihitung 

dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2010. Bila nilai kalkulasi Z lebih besar 

dari 1,96 (dengan tingkat stres kerja 95 persen), maka variabel mediator dinilai secara 

signifikan memediasi hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas. 

𝑍 =
0,672 .0,448

√(0, 44820, 1622) + (0, 67220, 1272) + (0, 16220, 1272)
 

Z =
0,301

0,113
 

Stres Kerja (M) 

-0,672 

e1 :  0,740 

-0,448 

Lingkungan Kerja (X) 
0,456 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

e2 :  0,562 

 



E-Jurnal Manajemen, Vol. 11, No. 1, 2022 : 102-126                  

121 

 

Z = 2,64 

Berdasarkan hasil Uji Sobel menunjukkan bahwa hasil tabulasi Z = 2,64 > 1,96 

yang berarti variabel stres kerja secara signifikan memediasi hubungan antara 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian maka hipotesis 

keempat diterima. 

Besarnya pengaruh lingkungan kerja (X) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 

sebesar 0,456 dengan perbandingan nilai sig.t sebesar 0,004 kurang dari nilai signifikan 

yang digunakan (0,004 < 0,05). Angka ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti semakin 

baik lingkungan kerja maka kinerja karyawan juga akan semakin baik. Hasil ini 

mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fatihudin & Firmansyah, 

(2018), Ressa, (2017), Siagian et al. (2018)dan Jayaweera, (2015) yang menyatakan 

bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.  

Besarnya pengaruh lingkungan kerja (X) terhadap stres kerja (M) adalah sebesar 

-0,672 dengan perbandingan nilai sig.t sebesar 0,000 kurang dari nilai signifikan yang 

digunakan (0,000 < 0,05). Angka ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap stres kerja. Hal ini berarti lingkungan kerja 

yang baik akan mengurangi stres kerja karyawan. Hasil ini mendukung penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Kristanti, (2017), Susiarty et al. (2019), Yosiana et al. 

(2020), Rizky & Afrianty, (2018), Rizki et al. (2016) serta Kakada & Deshpande, (2018) 

yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap stres kerja. 

 Besarnya pengaruh stres kerja (M) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 

sebesar -0,448 dengan perbandingan nilai sig.t sebesar 0,004 kurang dari nilai 

signifikan yang digunakan (0,004 < 0,05). Angka ini menunjukkan bahwa stres kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti semakin 

rendah stres kerja karyawan, maka kinerja karyawan akan semakin baik. Hasil ini 

mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suswati, (2020), Lubis, (2019), 

Yunita & Saputra, (2019), Cristine, (2016) , (Dewi et al. 2018) dan Zeb et al. (2015) 

yang menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh secara negatif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil Uji Sobel menunjukkan bahwa hasil tabulasi Z = 2,64 > 1,96 

yang berarti variabel stres kerja secara signifikan memediasi hubungan antara 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti lingkungan kerja yang baik 

akan mengurangi stres kerja karyawan dan akan meningkatkan kinerja karyawan. Hasil 

ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Khuong & Yen, (2016) 

yang menyatakan bahwa stres kerja mampu memediasi pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian ini telah mampu menjelaskan model teori yang digunakan sebagai 

dasar dalam penyusunan hipotesis yaitu peran stres kerja memediasi pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil dari model teoritis tersebut 

menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan karyawan 

yaitu lingkungan kerja yang baik dan stres kerja karyawan yang rendah. 
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Penelitian ini memunculkan implikasi praktis bagi Como Shambhala Estate 

mengenai bagaimana pentingnya stress kerja dan lingkungan kerja mempengaruhi 

kinerja karyawan. Dari implikasi pertama adalah lingkungan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti semakin baik lingkungan 

kerja maka kinerja karyawan akan semakin baik. Dari implikasi kedua adalah stress 

kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti 

semakin rendah stres kerja karyawan, maka kinerja karyawan akan semakin baik. 

Penelitian ini telah diusulkan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah. 

Namun demikian masih terdapat keterbatasan dalam penelitian ini antara lain, Jumlah 

responden hanya 31 orang dan hanya membahas mengenai perilaku karyawan Como 

Shambhala Estate sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisir pada 

lingkungan perusahaan lain. Masih banyak variabel lain yang dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan diluar model yang dijelaskan di dalam penelitian ini. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut. Lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti semakin 

baik lingkungan kerja maka kinerja karyawan akan semakin baik. Lingkungan kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap stres kerja. Hal ini berarti lingkungan kerja 

yang baik akan mengurangi stres kerja karyawan. Stres kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti semakin rendah stres kerja 

karyawan, maka kinerja karyawan akan semakin baik. Stres kerja secara signifikan 

memediasi hubungan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

berarti lingkungan kerja yang baik akan mengurangi stres kerja karyawan dan akan 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut. Como 

Shambhala estate diharapkan meningkatkan lingkungan kerja karyawan dengan 

menciptakan lingkungan kerja yang tidak bising dan pewarnaan ruangan yang baik. 

Selain itu sebaiknya mengurangi stres kerja karyawan dengan menjaga kualitas 

supervise melalui pengadaan pelatihan terkait kemampuan dalam bekerja dan 

kepemimpinan. Dengan lingkungan kerja yang baik dan stres kerja yang rendah maka 

kinerja karyawan akan semakin meningkat dan akan meningkatkan kinerja perusahaan. 

Kinerja karyawan juga dapat dilakukan dengan pemberian pelatihan terhadap 

karyawan sehingga dapat meminimalkan tidak kesalahan saat bekerja. Bagi peneliti 

berikutnya, perlu dipertimbangkan untuk meneliti variable-variabel, faktor-faktor, dan 

indikator lain diluar lingkungan kerja dan stres kerja untuk mengetahui kinerja 

karyawan. Seperti variabel komitmen organisasi, kompensasi, komunikasi, dan yang 

lainnya. 
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